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SUMMARY 

ADAM SURYAWIJAYA. The Effect of Liquid Organic Fertilizer Concentration 

on Growth and Yields of Shallot (Allium ascalonicum L.) Var. Bima Brebes in 

Mixed Media of Chicken Manure on Floating System 

(Supervised by SUSILAWATI and MARLINA). 

  

This study aims to determine the best concentration of LOF on the growth and 

yields of shallot (Allium ascalonicum L.) Bima Brebes variety using mixed media 

of chicken manure on floating system. This research was carried out in a pond 

located within the Agricultural Cultivation Area, Faculty of Agriculture, 

University of Sriwijaya, Indralaya (104°64'86”E; 3°22'51”S). The implementation 

time of the research started from August up to October 2021. The method used in 

this study is the Randomized Complitely Block Design (RCBD) method which 

consists of one factor, namely concentration level which consists of 4 

concentration levels and was repeated 3 times so that a total of 12 are obtained. 

treatments and 3 plants in each unit, of plants total observed was 36. The 

treatments dose of liquid organic fertilizer (LOF) consisted of P0 = using NPK 16-

16-16 fertilizer (control); P1 = 4 ml LOF per liter (50% LOF dose); P2 = 8 ml LOF 

per liter (100% LOF dose); and P3 = 16 ml LOF per liter (200% LOF dose). 

Parameters observed included leaf length, number of leaves, number of tillers, leaf 

greenness, bulbs diameter, stove fresh weight, bulbs fresh weight, stove sun dry 

weight, and bulbs sun dry weight. The result of the research showed that the LOF 

concentration treatments had no significant effect on almost all parameters, 

namely on growth and yields, parameters growth the number of tillers in the 2nd 

week of clustering which showed a significant results. The application of LOF 16 

ml per liter can balance the funcation of inorganic NPK fertilizer 1,4 g per 

polybag growth and yields of shallot in mixed media of chicken manure on 

floating system. 
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RINGKASAN 

ADAM SURYAWIJAYA. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Organik Cair Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Var. 

Bima Brebes dengan Media Campuran Pupuk Kandang Ayam pada Sistem 

Terapung  

(Dibimbing oleh SUSILAWATI dan MARLINA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi POC yang terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

varietas Bima Brebes dengan media campuran pupuk kandang ayam pada sistem 

terapung. Penelitian ini dilaksanakan di embung yang berada di dalam lingkungan 

Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Indralaya 

(104°64’86”E; 3°22’51”S). Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan 

Agustus sampai dengan bulan Oktober 2021. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Rancang Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang 

terdiri dari satu perlakuan, yaitu konsentrasi POC yang terdiri dari 4 taraf 

konsentrasi dan diulang 3 kali sehingga didapatkan 12 total perlakuan dan setiap 

unit terdapat 3 tanaman, jumlah tanaman yang diamati sebanyak 36 tanaman. 

Perlakuan dosis pupuk organik cair (POC) terdiri dari P0 = menggunakan pupuk 

NPK 16-16-16 (kontrol); P1 = 4 ml POC per liter (50% dosis POC); P2 = 8 ml 

POC per liter (100% dosis POC); dan P3 = 16 ml POC per liter (200% dosis 

POC). Parameter yang diamati meliputi panjang daun, jumlah daun, jumlah 

anakan, tingkat kehijauan daun, diameter umbi, berat segar berangkasan, berat 

segar umbi, berat kering angin berangkasan, dan berat kering angin umbi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan POC berpengaruh tidak nyata, yaitu 

pada terhadap pertumbuhan dan hasil, kecuali pada jumlah anakan perumpun pada 

minggu ke-2 menunjukan hasil berpengaruh nyata. Aplikasi POC 16 ml per liter 

dapat mengimbangi fungsi dari pupuk anorganik NPK pada tanaman bawang 

merah yang ditanam dengan media campuran pupuk kandang ayam pada sistem 

terapung. 

 

Kata kunci: Bawang Merah, Pupuk Organik Cair, Sistem Terapung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Luas lahan rawa yang ada di Indonesia mencapai sekitar 33,43 juta ha. 

Telah disepakati tentang lahan rawa ini terdiri atas 2 pengertian, yakni lahan rawa 

pasang surut serta rawa lebak (Haryanto, 2013). Sumatera Selatan memiliki 

berbagai bentuk lahan sawah (irigasi, tadah hujan, dan rawa). Agroekosistem yang 

terluas dimiliki oleh lahan rawa yakni 559.860 ha (72,3%), lahan sawah irigasinya 

yakni 117,757 ha (15,2%) serta lahan sawah tadah hujannya yakni 96.885 (12,5%) 

(Kodir, Juwita, dan Arif 2016). Dapat diketahui bahwasanya lahan rawa ini bisa 

dilakukan pemanfaatan menjadi lahan pertanian yang insentif baik itu pasang 

surutnya ataupun rawa lebaknya. Berbagai tanaman pangan yang telah dilakukan 

pengujian bisa mengalami pertumbuhan secara maksimal, diantaranya ialah 

jagung, padi, ubi serta kedelai dan terkait dengan hortikulturanya ialah semangka, 

jeruk, tomat, melon, bawang serta cabai (Maftu’ah et al., 2016).  

Sebagaimana yang diketahui bahwasanya Sumatera Selatan mayoritas 

lahannya tergolong lahan rawa lebak. Hal tersebut dibuktikan dengan luasan 

lahannya yang berada pada kisaran 2,97   juta ha sampai dengan 226 ribu ha telah 

dilakukan pemanfaatan oleh masyarakatnya menjadi lahan untuk berusahatani 

(Marlina dan Syafrullah, 2014). Hambatan pada lahan rawa lebak, yaitu pada saat 

musim hujan lahan rawa lebak tergenang selama musim hujan (kurang lebih 3 

bulan). Hambatan ini menyebabkan kerugian untuk petani, lahan yang tergenang 

tidak mungkin untuk ditanami tanaman terutama tanaman hortikultura. Salah satu 

cara agar petani dapat menanam pada saat musim hujan adalah dengan melakukan 

budidaya dengan sistem pertanian terapung.  

Dapat diketahui bahwasanya Sumatera Selatan potensi yang cukup banyak 

dalam mengembangkan sistem pertaniannya, terutama pada metode terapung yang 

ditujukan untuk menjadi sumber tanaman sayuran. Kelebihan dari sistem 

pertanian secara terapung ini ialah tidak diperlukan lagi pelaksanaan 

penyiramannya sebab airnya telah melakukan difusi dari bagian bawahnya. Jika 

air serta tanah rawanya tergolong subur, maka tidak diperlukan dari proses 
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pemberian pupuk serta pertaniannya mempunyai sifat yang organik (Bernas et al., 

2012). Sistem budidaya yang dapat dimanfaatkan oleh petani lahan rawa lebak 

apabila lahan dalam keadaan tergenang adalah sistem pertanian terapung. 

Diperoleh pengetahuan bahwasanya bawang merah termasuk ke dalam 

komoditas sayuran yang mempunyai kepentingan tersendiri dikarenakan 

kandungan gizinya tergolong tinggi, dan termasuk ke dalam bahan utama dalam 

membuat obat, menjadi bahan yang melengkapi bumbu masakan, mempunyai 

banyak vitamin di dalamnya, serta mempunyai peranan menjadi pengaktif ensim 

pada tubuh seorang individu (Napitupulu dan Winarto 2010). Lebih lanjut, 

bawang merah varietas Bima Brebes berasal dari Lokal Brebes (Jawa Tengah), 

memiliki daya adaptasi yang cukup bagus untuk ditanam, umur saat panen 60 hari 

setelah tanam, produksi umbi yang dihasilkan saat panen mencapai 9,9 ton/ha, 

serta cukup tahan penyakit busuk umbi (Botrytis allii) dan peka terhadap penyakit 

busuk ujung daun (Phytophthora porrii) (Balai Penelitian Tanaman Sayur, 2018).  

Sebagaimana yang disampaikan Badan Pusat Statistik (2021) bahwasanya 

terkait dengan produksi dari bahwa merah pada daerah Sumatera Selatan 

mencapai 1443 ton selama satu tahunnya di tahun 2018, dan di tahun selanjutnya 

yakni 1390 ton selama satu tahunnya. Setelah itu, ditahun berikutnya yaknii 2020, 

produksinya menunjukkan hasil yang turun yakni 819 ton selama satu tahunnya. 

Upaya untuk meningkatkan produksi bawang merah ini dapat dilakukan 

menggunakan salah satu cara yaitu dengan menggunakan media tanam yang baik 

dan aplikasi pupuk yang seimbang agar dapat meningkatkan pertumbuhan umbi 

secara optimum.  

Sebagaimana yang diketahui bahwasanya “POC Nasa adalah pupuk organik 

cair produksi PT Natural Nusantara (Nasa). Formula yang dirancang secara 

khusus terutama untuk mencukupi kebutuhan nutrisi lengkap pada tanaman serta 

peternakan dan perikanan yang dibuat murni dari bahan-bahan organik dengan 

fungsi multigene. Kandungan POC Nasa, N 0.12%, P2O5 0.03%, K 0, 31%, Ca 

60,40 ppm, S 0,12%, Mg 16,88 ppm, Cl 0,29%, Mn 2.46 ppm, Fe 12.89 ppm, Cu 

< 0.03 ppm, Zn 4.71 ppm, Na 0.15%, B 60.84 ppm, Si 0.01%, Co < 0.05 ppm, Al 

6.38 ppm, NaCl 0.98%, Se 0.11 ppm, Cr < 0.06 ppm, Mo <0.2 ppm, V< 0.04 
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ppm, SO4  0.35%, C/N ratio 0.86%, pH 7.5, lemak 0.44%, protein 0.72%, dan 

lain-lain” (Battong, Sari, dan Nasrah 2020). 

Upaya dalam menambahkan pupuk organik cari sebanyak 8 ml setiap 

liternya memperoleh hasil yang tertinggi diantara seluuh parameternya jika 

dilakukan perbandingan dengan proses bertambahnya POC yang lain. Upaya 

dalam menambahkan POC sebanyak 8 ml ini bisa dijadikan rekomendasi sebagai 

takaran POC bagi tanaman bawang merahnya (Rahayu et al., 2016). Dengan 

berkembangnya teknologi dibidang pertanian, suda ditemukannya pupuk organik 

yang tergolong alami guna memberikan bantuan terhadap penyelesaian dari 

permasalahan perihal produksinya. Sebagaimana yang diketahui bahwasanya POC 

ini termasuk ke dalam pupuk organik yang kealamianya bisa dijaminkan 100%. 

Pupuk ini berasal dari ekstrak bahan organik berupa limbah unggas dan juga 

berbagai limbah tanamann lainnya dimana selanjutnya harus melewati proses 

yang didasarkan pada teknologu yang ramah terhadap lingkungannya. POC Nasa 

ini dapat memberikan percepatan terhadap perkembangan dari tanamannya, bisa 

memberikan pengurangan terhadap serangan hamanya serta tidak memiliki 

dampak samping yang memberikan kerugian terhadap tanaman serta 

lingkungannya yang terjamin keamanannya (Nugrahini, 2013). 

Upaya dalam meningkatkan efisiensi dari pemberian pupuk bisa diterapkan 

dengan memberikan bahan organiknya. Dimana diperoleh pengetahuan 

bahwasanya bahan organik yang banyak disediakan pada sekitaran kita ini salah 

satunya ialah pupuk kandang. Sebagaimana yang diketahui bahwasanya 

“pemberian pupuk kandang dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman karena 

dapat meningkatkan kadar humus dan hara dalam tanah. Pupuk kandang 

mempunyai kemampuan untuk mengubah faktor-faktor kesuburan tanah seperti 

unsur hara, menaikkan kandungan humus melalui media tanah” (Idris et al., 

2018).  

Hamzah menjelaskan bahwa “pupuk kandang ayam yang diaplikasikan 

melalui media tanam dapat membantu memenuhi ketersediaan hara tanah serta 

membantu memperbaiki struktur tanah sehingga dapat menjadi media tumbuh 

yang baik bagi tanaman. Sebagai pupuk dasar pupuk kandang diberikan secara 

merata pada lahan, umumnya diberikan 1-2 minggu sebelum tanam. Hal ini 
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dikarenakan pupuk kandang lama terurai sehingga tidak bisa langsung 

dimanfaatkan oleh tanaman semusim” (Hamzah, 2015). 

Berdasarkan uraian diatas, diperlukan suatu penelitian untuk mempelajari 

“pengaruh konsentrasi POC terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah varietas Bima Brebes dengan media campuran pupuk kandang ayam yang 

dibudidayakan di embung dengan sistem pertanian terapung” menggunakan rakit 

bambu. 

1.2. Tujuan 

Pelaksanaan kajian ini ditujukan untuk “konsentrasi POC yang terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

varietas Bima Brebes dengan media campuran pupuk kandang ayam pada sistem 

terapung”. 

1.3. Hipotesis 

Diduga aplikasi POC 8 ml/l dapat digunakan untuk melakukan peningkatan 

terhadap pertumbuhan serta produksi dari tanaman bahwang merah dengan 

varietasnya Bima Brebes dan memanfaatkan media campuran pupuk kandang 

ayam pada sistem terapung. 
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